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. BINTI ABDUL w A
EROLE OF I'ATHIM.EH H AR
EUEI:S IN WRITING THE BOOK PARUKUNAN MEL'Im

Saifuddin
i ri Banj :
i ma lslam Negen {IAIN) Antasa jarmasin
I]Tr:::l.tg.a‘fnn{ Km. 4,5 Telp. (0511) 3252829 Banjarmasin
' ¢ nail: saifuddinmariatul @yahoo.com

Abstract: In general, female ulama (scholars) have not recej,
acknowledgment in the tradition of Is'.!arru-: sdmlarsl}lp despig,
le ulama play an important role in the fig|y

the fact that many fema _
There has been reluctance to admit the female author. N,
surprisingly, Fathimah binti Abdul Wahab Bugis, who originall;

authored Parukunan Melays, is neglected pmn:sel}r bEC&USd? her namg
does not appear in the book, since the book’s authorship is ofte
Jssociated with a male ulama, namely Mufti Jamaluddin. Thig
article aims to uncover the role of Fathimah in writing the bogk
Parukunan Melayu. Through historical and documentary methods,
the study demonstrates that the book was written by Fathimah
and yet female voices have a little weight in the work. There is 3
great part of the work that just repeats what has been echoed in
the works of al-Sayyid al-'Alawi, Syekh Muhammad Arsyad, and
Syekh Niir al-Din al-Raniri. This does not mean, however, thal
there is simply no voice for women. It is likely that Fathimah's
thought have been reflected in the work. However, based on inter-
textuality analysis, such thoughts are not typical of Fathimah's,
but are derived from her predecessors’ among ulama.

Keywords: female ulama, parukunan, the pillars of iman, the pillars
of Islam.
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Preran Fﬂl.lrr'mﬂi: bimgj
H Abdy) Walal
fSn{FHddiirJ

EﬂﬂﬁH”LmN i
) jj tentang “ulama perempuan” 441, .
e : m
l‘lﬁﬁ;{ langka, i:rullmn h?l]ﬂ}’ﬂ -d1l lndunesia* E;?h L:Slnmlma.
B ya, seperti Arabia, Asia Barat, Afrika, Al’lrifa di ka-
asar akﬂﬂﬂ“a"‘dm‘ Meski studi tentang pe et a Utara,
dart " pan ini terus menemukan momentumny,, m; uzn gender
;_flﬂ n‘IPir tidﬂ]’: Fl{.'l‘l'l.'lh dlhlﬂ:ﬁkﬂ_n kEpﬂdﬂ ﬁ'Efﬂl'EIh Eﬂsiﬂl-impfrhauq
anhd rempuar. Asumsi awal yang digen elekiyal

ala™ o peneliti bahwa hal itu m“mpakaEQ.E:;TaEiEh banyak
afat? =Lk signifikannya kaum satu bukt
£ ptang tidax ST Perempuan dalam traisi

naan agau keilmuan pada umumnya,!
siian awal tentang “ulama perempuan® g; T
| ﬁ.li }“mardi Azra mengindikasikaﬁ bahwa ;f:;:{:ﬁ:h
ok entang ulama perempuan masih sangat terbatae By -
:japat dikatakan sejarah ulama perempuan adalah sejarah }rané
maEih EEIaF‘ Ada kesan umum bahwa ulama PE[EmPuan tidak
& pat tEmPﬂF yang se lﬂ}'a]flffﬁ df’-l&m sumber-sumber sejarah
ju historiografi Islam. Penelitian singkat Azra mengisyaratkan
pahwa ulama perempuan bukan tidak ada dan tidak tercatat
sumber-sumber sejarah, khususnya di Timur Tenga Ter-
dapat cukup banyak ulamalperempuan sekalipus perempuan-per-
empuian yang rpempun}ral pernn@ penting dalam kancah ke-
yJamaan dan keilmuan Islam, mulai hadis, figih, hingga tasawuf.2
Namun yang menjadi persoalan, dari sekian banyak ulama
perempuian itu tidak seorang pun yang menciptakan teks-teks ke-
agamaan secara tertulis sehingga wacana keagamaan bukan
hanya didominasi oleh ul_ama laki-laki. Syafiq Hasyim ;
kapkan, dalam rentang sejarah yang panjang, sejak wafatnya Nabi
<aw. dan para sahabat terdekatmya, masa fabi'in dan seterusnya,
fidak seorang pun dari ulama perempuan yang diekspos sebagai
penulis kitab.” Dalam situasi kesejarahan seperti itu merupakan
fenomena yang sangat menarik jika di kalangan masyarakat
Melayu-Banjar telah muncul seorang ulama perempuan bernama

"Azyumardi Azra, Historiografi lslanr Kemtemporer: Wacara, Aktualitas, dan
Abfor Sejarah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 147,

*Azyumardi Azra, “Biografi Sosial-intelektual Ulama Perempuan:
Pemberdayaan Historiografi”, dalam [ajat Burhanudin (ed.), Uama Perempuan
[ndonesin (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), xxii; Azyumardi Azra, Reposisi
Hubungan Agana dan Negara: Merajut Kerukunan Antarumat (Jakarta: Penerbit Buku
Kampas, 2002), 82-96.

“Syafiq Hasyim, Understanding Women in Islam: An Indonesian Perspective
(lakarta: Salstica Publishing, 2006), 87; Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan
teutang lsu-isu Keperempuanan dalam Islam (Bandung: Mizan, 2001), 134.
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1 i ‘l“"r‘rﬂ '
i w. | Wahab Bugis, Yang lercatat sey,,, [
mah bint A o iy
kl-:uhb NHILHHM :“1 ": ol dalam ]_H;llll_lll.l'- htah_k““inh i Iy
H".wlm:: Apala i belakangan ‘:‘:l?;;} n} m_mt'f“"‘ al Ir""’ii
antuk dieISU™ T g (Mufti JamAUC I, sehing, S Ny,
seorang Wlam? o ih menjadi semacam “Misleriv o Pe
: nd" uh ini, belum dik".t"'_'z".' SECATA pagy, rnE Pey,
diunsu]:l' dlL;l;.in men |.-l!1‘|_.'!:|'1'|..|'l.h'l-ﬂ hlllﬂ itu, D."lrﬂm d'-ﬂ'l:;laipﬂ
Multi | amalu ak ada copyright ﬂml:.l:: Elﬂhﬁnn Menyalin Mk_"'%
uning MemAME L asi sudah menja r : v *asaan, Namy,, i
:;:' E;:,, inesser, Jmlu_h ja iLd entitas Pengar,, M
kMot G denyian ot Sk gt
benar e abwa mengarang pakan pekerjoy, iy
e k
laki.! g nmgllﬂﬁkﬂF Seputar perap g
| Studi 1l hﬂmﬂ!:‘dﬂ lam penulisan kitab Fﬂ'ﬂikmml';ﬂ!hlm“h
it Abdul o vang ingin dicari jawabannya melaly; b U
Fokus maﬁu :.m'f sejauh mana keterlibatan Fathimah I:Ia[:,udl ing
ey o Parukuman Melayn?, mengapa peran f,,

nulisan kil lami peminggiran?; kedug, i thimg,

menga pemingg :  Jika d :
g e e g
Sarubunan Melays mencerminkan pengalaman seorgng . fab

i
perempuan?

METODE PENELITIAN -

gyudi ini menggunakan metode penelitian sejara),
nya metode biografi (studi tokoh). Penelusuran sejarah dll‘fﬁl;ll'iu:..
Jakukan dengan menelaah bukti dokumenter, terutam, h::]h
Syajaraf al-Arsyidiyyah karya Abd al-Rahmin Shiddig, gey;, h
juga melalui kajian sejarah lisan (oral history) dan tradis o

i Fampgam, Mucharmad Arsyad al-Bawjary: Ulama
:Mpnuz;?l.l‘mﬂﬂl F?f}'? 1979), 16; W. Hﬂhﬂ.&m hbdu]lilh:;hﬁ
Arsyd ab-Banjar: Matahariislm (Mempawak: Fondok Fathonah, 1957) 6263
D, Masdana Syekh Mahammad Arsyad al-Barjari (Martapura: Yayasan Pen .
llar Dalam Pagar (Yapidal, 2003), 156; Martin van Bruinessen, Kigh g "
Prsantren, dan Tarelat: Tradis-radisi slaw i Inddomesia (Banchung; Mizan, 1955, 110
Alfard Dwud, bedam din Masyarsksd Banfar: Desbripsi dam Analiss i Batia
{Jakarta: Raja Grafindo Persadla, 1997), 54-55; A. Ghazali Usman et al, Sylorgh g
{Banjarmasir: Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provipg B:uhm:
Selatan, 2003), 126, 141; Abu Nazla Muhammad Muslim Safwan, 100 Taksh
Kalimmars (Kandangan: Penerbit Sahabat, 2007), 65; Alfisyah, 'thﬂhﬂiﬂﬂm
Perermpuan Banjar”, Kandil, No. 11, T I, November-Januari 2006, &,

*Van Bruinessen, Kitab Kunéng, 177,
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Feran Fatyjpyq), bintt Abyg Waliah (Serifucld
e i)

s dengan merekonstruksi sumbpr.
| secard turun-lemurun dalam

Sumber cerita Jigan yang

lm“tu:* mber ':1_-111;1 lisan il telah -:IithE';Eﬁz:;?; Banjar, Se-
||.lﬂ|“1 ptara lain ‘:}luh Basuni (1954), Zamzam I[I‘}?ﬂ.;-m:% dalam
puk Ldﬂ"' Daudi (1980, 2003), +» Abdullah

(195 "Dalam pengumpulan data diter

cndalam (in-ddepth intervew), g
art 1Imulzlr:: yang banyak mengetahui
“;.r:lﬁﬂ menter atau studi literatur,

n literatur guna mengy TR

lﬂ-.hu n? :Tjari kitab Fﬁrukmmn f{gﬂiﬁ?m:e:ntfsuf:ﬂfamﬂﬂ
sebe™ " engarang di bidang tauhid dan figh, S'E'da.!g'lgka ?jn ]PE-
KIS fata diterapkan analisis wacang i

kriti .
ang membagi analisis wacanga kilg.?]ﬂk;ut?;::ﬁm u:la:::
s (fexi)s praktik kewacanaan (discourse practice), dan Prﬂft?;;
ek | social practice)” Analisis wacana ini juga dilengkapi dengan
isis gender. Analisis gender ini bertugas memberi makna,
ansep®” mm:@fiﬁ?ﬁ;;ﬁﬂ:?i“ :ﬂg‘n antara kaum laki-
' emp r a terha kehidu ;
dn:hl‘?he luas yang tidak dilihat dalam Elnalli;;iﬂ snsiaﬁnaif:}tgl
i analisis wacana.’ ‘

Pkan metodg: (1) waw

: an-
ngan Mewawancarai pa:n
kitah Parukunay Melmayu; dan

ang |

yasiL DAN PEMBAHASAN

ol gingkat Fathimah binti Abdul Wahab Bugis

Nama Fa thimah binti Abdul Wahab boleh jadi tidak terlalu
Jikenal di kalangan ula:na Melayu-Nusantara, namun tokoh
Jgma perempuan il SETing :_ilsehut-st_:but sebagai penulis kitab
ek Melayu, gﬂll:luﬂ]f'f k_ttalb kuning dengan aksara Argb-
Melayu ¥ ﬂnghm]:rak{:lipelap_n di hampir seluruh wilayah Melayu-
donesia? Dia dilahirkan di Martapura dari keluarga terdidik.

Fathimah binti Abdul Wahab tentulah beruntung karena
\ahir dan dibesarkan dalam keluarga terdidik. Kakeknya, Syekh
\iuhammad Arsyad al-Banjari, adalah salah searang ulama ter-

“Perbedaan antara sejarah lisan {oral history) dan tradisi lizan foral Iradition)
anlara lain dapat dilihat dalam Kuntowjoyo, Ml’mﬂrﬂgfﬂf_lumh F"':'E]-'ihﬂu‘.'['inn
yacana, 1954), 21. W ;

"Martanne W. Jorgensen dan Loulse |, Philiphs, Anslisis Waeana: Teor dan
Metode, alih hahasa Imam Suyitng, Lilik Suyitno, dan Suwamo (Yoegyakarts: Pustalka
Pelajar, 2007), 128; Erlyanto, Annlisis Wacenn: Pengantar Analisis Trks Meadia
(Yoyakaria: LKi5, 2005, 286

"Mansour Fakih, Analizis Gender dan Transformesi Saei ! .
Pustaka Pelajar, 2006), wii-xiii 4 (¥ogyalarla:

TEuhairimi I.'rI!J,Ef]'lT.l'ﬂJI Peadidikan Islam Uﬂkﬂftﬂ: 'Eumi # ks rm:ﬂ]. 144,
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furmal Pemelitian Keishaman, Val. 7, No, 2, Junr 2001; 365-394

kenal'di Nusantara. Dilahirkan di Martapura, MUh‘““'lﬂ‘l.'H;l
mula-mula mendapat pendidikan keagamaan[ di dﬁﬁ-ﬂnya ‘u“ﬂ:j
dari kedua orang tua dan guru selempat.” Sejak masi}, Usiy hﬁ'!‘i,
ia telah memperlihatkan bakat seni dan dan kecerdagy, inl._q]lﬂ'
tualnya di mata orang tua dan masyarakat sckitar, Ketiks Md;']'u-
mengadakan perjalanan ke kampung-kampung, Sultan hﬂrmn':g
dengannya dan tertarik atas bakainya yang luar biagy, torgtg,
kemampuannya dalam seni lukis. Kemudian Sultay, mumi:;a
kepada kedua orang tuanya untuk membawa Muhammgg Arsy 3
ke istana. Permintaan itu pun dipenuhi oleh kedua orang ﬂn}-:ﬂ
Di lingkungan kraton, ia dididik bersama dengan a"ak'ﬂna-k
Sultan untuk belajar mengaji al-Qur’an ﬂtﬂuPun_lmbumpn caby
ilmu pengetahuan lainnya.” Setelah mencapai usia dewag,
kemudian dikawinkan dengan seorang perempuan Warga i
yang terkenal salehah dan taat beragama bernamg Bajuy a
istrinya tengah hamil tua, Sultan ml:-.‘llnbl:*rangkalkﬁnn}.ﬂ ke
Haramain guna menuntut ilmu lebih lanjut atas biay, Kesultg,
an." Dari rahim isteri pertamanya inilah lahir seorang anaj
perempuan salehah bernama Syarifah binti Syekh Muharmm,
Arsyad, yang kelak menjadi ibu kandung Fathimah bintj Abdy
Wahab Bugis."

YAzyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepilawan Nusinigry
Abad XVl dan XVill (Bandung: Mizan, 1994), 253; Azyumardi Azra o,
Fathurrahman, “Jaringan Ulama®, dalam Taufik Abdullah ef af. fed.), Ensiklopeg;
Temuatis Dunia fstmm (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), jilic ¥, 130; Safwap, 100
Tokoh Kalimamtain, 2-3.

"Ahmad Basunl, Dfiwe jong Fesar: M. Arsjad Bandjar Surgi Hedji Baggr
Knlamipagan (Kandangan: I.B. Musjawaratulihalibin, 1954), 6; Usman s al., Sefarsh
Birjar, 133; A, Hafizh Anshary, “Muhammad Arsyad al-Banjari™, dalam AZyumandi
Azraetal, (ed.), Enstklopedi fshan (Jakarta: kchtiar Bary Van Howeve, 2005), ilig 1,295
Zaenul Mahmudi dan Imam Safe'i, “Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari®, dalam
Mastuki H5 dan M. Ishom El-Saha (ed.), Infelekiualisme Pesanfren: Potret Tokoh de
Cakraeala Pemikiran di Era Pertumbuhan Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2003) jitig
1, 99; Safwan, 100 Tokalr Kalfmanéan, 3,

“Muslich Shabir, Pemikirm Syekh Muﬁlmmddﬂyﬁlf-ﬂﬂupi dentamg Pkt
(Bandung: Nuansa Aulia, 2005), 16,

PZamzam, Syekh Muhammad Arsyad, &; Daudi, Syekh Michammad A
H-45; M. Asywadie Syukur, Pemikiran-pemikiran Syekh Mubammud Arsyad al-Banari
dalain Bidang Taukid dan Tasawnf (Banjarmasin: Comdes, 2009), v; Marwart| Dioened
Poersponegore dan Nugroho Notosusanta, Sejarah Nasional Indonesia I1], (Jakarta:
Balal Pustaka, 2008), 88; Basunl, Dyt fang Bﬁnr,ﬂ-:ﬂm,flrhyn Literma, 252: Azra
dan Fathurrahman, “Jaringan Ulama®, 130; Shabir, Pemikiran Syekli Muharmmad
Arsyad, 17,

"Daudi, Syeklt Muhammad Arsynd, 46; Zamzam, Syekh Muhammad Arsyad,
7,13
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Feram Fatlumai; bisitn Abdid Whalial § Saifualdin )

Bapak Fathimah, Syekh Abdul Wak

ulama besar dan ter
hormal. 1a berasal dari keluarga bangsawan

::*11:: Pﬂlkﬂaim:;nﬂ Pulra raja dari tanah Bugis, Sulawesi Selatan,

ye n'lhil !‘rgk. r -H;.ll.':l:lﬂ.'nE D-I.H.'n-g B““Eﬂ wnn;li:r'ﬂ".lil S-I!h_llnEEﬂ_

E.‘Ln JLEF 'tELI'I_ ll:lli-:'.{l]'l b adalah Abdul Wahabs Sadenreng Daeng
ung T I}lﬂ E'|||_ jﬂ."' Soh ai 2

Arsyad, ia pun memmgn.t | Sebagaimana Syekh Muhammad

: L di Timue Tengah, Abdul Wahab
lebih banyak menghabiskan wakunya untuk menuntut ilmu di

Mesir. Koat d“gﬂﬂn ia mieniinbyt il . y
Mesir, lima tahun di Madinah, a;:“mﬂﬂndfﬂﬂlﬁ Makka.?
H!E ﬁm" 53’".3]‘" Abdul Rahman al-Mashri, Syvekh Abdul Shamad
al-PPa lI.'_I'I|.'Il-|'I.I:'iI. dan 5}'!.‘_[;]1 rMuhammad Arsyad al-Banjari, ia dikenal
ﬁnll:-n_gm 5.1lhl1 searang tokoh “empat serangkai® ulama Jawi vang
seiring sejalan, yang mendapatkan pendidikan dari guru yang
samd, yang mengutamakan ilmu dan amal* Kedatanganaya ke
knah E!un[nr mengiringi kepulangan Syekh Mubammad Arsyad.”
la kfﬂmdlan memban tu Syckh Muhammad Arsyad melakukan
pembinaan masyarakat dan pengembangan dakwah Islam.®
lbunda Fa thimah, Syarifah binti Syekh Muhammad Arsyad,
merupakan seorang perempuan yang salehah dan alim. Syarifah
berguru langsung kepada ayahnya, Syekh Muhammad Arsyad.”
la bahkan diberi izin ayahnya untuk mengajar agama bagi kaum
perempuan.® Lahir di Martapura, Syarifah tambuh dewasa tanpa
didampingi sang ayah tercinta. Saat mendapat kabar anaknya
telah dewasa, Syekh Muhammad Arsyad lalu mengawinkannya
secara mujbir dengan Syekh Abdul Wahab Bugis, kawan belajarnya
di Haramain., Namun, ketika sampai di Banjar ternyata Syarifah
sudah dikawinkan oleh Sultan—sebagai wali hakim—dengan
seorang bermama ‘Utsman dan telah melahirkan seorang anak

ab Bugs, juga termasuk

“Basuni, Dz jong Bezar, 17; Dasdi, Syekht Muhammad Arsyad, 51; Zulfa
Jarmalie dan Syaiful Hadi, “Mengungkap Riwayat dan Peguangan Dakawvah Syekh
Abdul Wahab Bugis®™, Khazimth, Vol 1V, No. 01, Januari-Febraari 2005, 4,

*Daudl, Syekr Muhammad Arsyad, 49; Jamalie dan Hadl, “Mengungkap
Riwayat”, 4; Anshary, “Muhammad Arsyad al-Banjari®, 295,

Mamakle dan Hadi, “Mengungkap Riwayal®, &

"Draudi, Syekh Muhommad Arsyad, 51-55; Jamalie dan Hadi, “Mergungkap
Riwayal”, & Anshary, “Muhammad Arsyad al-Banjari”, 295,

WLamzam, Siekh Mrdvremmod Hr:}mi,, 8 Laudi, S1|,rr|'.|:| Mubarmemead Arsyad,
&d: Jamalie dan Hadi, “Mengungiap Riwayat”, 4.

*Famzam, Syeth Mahawmad Arsyed, % Daudi, Syekh Mubommad Arsyed,
o0; Azta, Jartygan Ui, 254; Anshary, “Muhammad Aryad al-Banjari®, 285; Jamalie
dan Hadl, "Mengungkap Riwayat”, &

ADaudi, Syekl Muharmmed Arsyad, T3 _

B ahemad Basuni, Wur Tshims i Kalimanbans Selttan. Sefaral Maswdoye sl dli
Katimarhen (Surabaya: Bina Nmu, 1985), 43; Basund, Dyfun jang Besar, 22,
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bernama Muhammad As‘ad. Muhammad Arsyad menyelesaik,,,
kasus dengan cara yang cukup menarik, yaitu dengan melakyk,,
pemeriksaan waktu lerjadinya perkawinan dengan keahlian,,
di bidang ilmu falak, mengingat perbedaan wakiu di Makkah d3y,
Martapura. Dari hasil pemeriksaannya pernikahan di Makjap,
terjadi beberapa saat sebelum pernikahan di Martapura. Karen,
itu, ikatan pernikahan Syarifah dengan ‘Utsman dibatalkap,
(difasakh), dan ditetapkan sahnya pernikahan Sya rifah dengap

Syekh Abdul Wahab Bugis.”

Dari hasil perkawinan Syekh Abdul Wahab Bugis dengan
S}rﬂlﬂﬂh inilah lahir dua orang anak: Fathimah dan MLII‘La_mmEd
Yasin.* Dilaporkan, Muhammad Yasin tidak panjang usianya,
sehingga ia tidak memiliki zuriah (keturunan) dan jejak biografis
apa pun.® Sedangkan Fathimah dikabarkan menikah dengan Haji
Muhammad Sa‘id Bugis, salah seorang kerabat Syekh Abdul
Wahab Bugis. Dari perkawinan keduanya dihasilkan dua orang
anak: Abdul Chani dan Halimah. Halimah dilaporkan tidak
memiliki keturunan. Sedangkan Abdul Ghani menikah dengan
Saudah bint Mufti Muhammad As‘ad, dan melahirkan dua orang
anak, namun keduanya meninggal dunia ketika masih kecil. Abdul

Chani kemudian menikah lagi di Mukah Serawak dan mendapat
dua orang anak, yakni: AMuhammad Sa‘id dan Sa'diya Muhammad
Sa'id diketahui memiliki dua orang anak: Adnan dan Jannah,
Sedangkan Sa'diyah melahirkan seorang anak bernama Sailis di
Sekadu Pontianak, Kalimantan Barat.™

Fathimah binti Abdul Wahab banyak mewarisi ilmu-ilmu
keislamnan dari bapaknya yang merupakan ulama besar dan ter-
nama.” la pun beserta saudara seibu, Muhammad As’ad, mene-
rima pendidikan langsung dari kakeknya, Syekh Muhammad
Arsyad. Kedua cucu Syekh Arsyad ini belajar sejumlah cabang
disiplin ilmu, termasuk bahasa Arab, ilmu tafsir, ilmu hadis,

D7 amzam, Svekh Muhammad Arsyad, 7-8; Dadi, Syekh Muhnnmad Arsyad,
55 &4: Marzuki Wahid dan Rumadi, Figh Madzhab Negara: Krilik afas Politit Hekn
Isham di Indonesia (Yogyakarta: LKI5, 2001), 122
Swekh Muhamemad Arsyad, 100; Jamalie dan Hadi, "Mengungkap Riwayat”, &
=Basuni, Djitoa jang Besar, 21,

* Abd al-Rahmiin Shiddig ibn Haji Mubammad " Afif Banjari, Syl
al-Arsyadiyyah (Singapura: Lp., L1}, 19; Daudi, Syekh Mubirmmad Arsyad, 156; J]amalie
dan Hadi, “Mengungkap Riwayat”, 5; Alfisyah, “Geneologi Gerakan”, &

Flamalie dan Hadi, “Mengungkap Riwayat”, 11; Saifuddin, "Peranan
Fathimah binti Abdul Wahab Bugis dalam Sejarah Pendidikan Perempuan di
Kalimantan™, Al-Banferi, Vol. B, No. 2, Juli 2009, 120.
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Peritm Fanlbeimde bireti Absful ahab § Saifuddeon?

wshuluddin, dan fiqih. Setelah menguasai berbagai cabang displin
il keduanya lalu dilzinkan untuk mengajar agama.
yquhammad As'ad menjadi guru bagi kaum laki-laki. Sementara
itu, Fathimah tampil sebagai guru bagi kaum perempuan.® Sebagai
anak yang lahir dan dibesarkan di tengah keluarga berpendidikan
stau bahkan di lingkungan pesantren, Fathimah memperoleh akses
ang lebih besar untuk terlibat dalam mata-rantai transmisi
Leilmuan dan pendidikan Islam. Hal seperti ini tidak perlu meng-
herankan. Azra mencatat bahwa transmisi keilmuan bagi kaum
grempuan lebih banyak berlangsung secara informal, terutama
dalam keluarga. Di sini, keberadaan ayah dan ibu atau anggola-
anggota kerabat lainnya mempunyai peranan yang sangat penting,
sotidak-tidaknya memberikan pengetahuan keagamaan di atas
rala-rata masyarakal umumnya, atau bahkan menjadi ulama.™
Setelah lama berkiprah di dunia pendidikan, Fathimah bink
abdul Wahab Bugis diperkirakan wafat pada 1828 M, ketika
herumir 53 tahun. Jenazahnya kemudian dimakamkan di kom-
plek pemakaman Desa Karang Tengah Kecamalan Martapura,
catu komplek dengan makam ayah dan ibunya.”

dentitas Penulis Kitab Parukuman Melayn

Fathimah binti Abdul Wahab Bugis banyak disebut sebagai
penyusun Kitab Parukunan yang dikenal dengan nama Parukuran
Melayu atau Parukunan Jamilnddin. Dalam bahasa Melayu-Banjar,
kata parukunan sendiri berasal dari kata rudun yang berarti serasi,
hukum, atau aturan, sedangkan kata parukunan mengandung arti
smacame-macam aturan, rujukan®® Parukunan dapat pula diarti-
kan sebagai “uraian dasar tentang rukun Islam dan rukun iman”.*
cecara umum dalam Parukunan memang termuat pengetahuan
dasar tentang akidah (tauhid) dan syariah (figih), dengan hanya
sodikit menyediakan diskusi mengenai teori-teori yang mendukung
praktik-praktik dimaksud.*

Schiddia, Sysjarst al-Arsyadiyyah, 7, 19; Daudi, Skl Mubmamad Arsya, 74,
15; Basuni, Djis jong Besar, 22; Alfisyah, “Geneologi Gerakan”, 8.

»ehiddhy, Syajaraf al-Arspdiyyah, 7; Daudi, Syekh Midimimid Arsyd, 156;
ﬂuuni,ﬂp’wjngﬂﬁir.ll

Y rra, Reposisi Hubimigan, 92-93,

uZulfa Jamalie, “Telaah Sejarah dan Kandungan "Kitab Parukunan
Fatimah'™, fabtp:feulfnismalie blogdetik.comtagfmrya-uloms/ diskeses 06 Seplember
2010

uabdul Djebar Hapip, Kamics Barjar-lndomesm, {Barfarmasin: I'T. Grafika
Wangi Kalimantan, 2001), 157,

"/an Bruinessen, Kitab Kicring, 177,

WSuaidi Asyari, Naler Politic NU don Miskemmadiyeh: Over Crossing Jaew
Seniris, alih bahasa Mohamad Raplk (Yogyakarta: LKIS, 2010), &9,
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. |- I.'F
furrial Penlilum Krefarian. vl 7, N L jun a0 Bas- P

ra lebih khusus yang dimaksud dengan parukyy,,

dalam ::':::Hsi masyarakat Banjar ﬂd*“]':ih I”'""; b':ﬁjkk;;'ﬂ"‘ tulis
keagamaan lokal Kalimantan Selatan €3 :‘ﬂ‘ entuk kitab bey.
bahasa Arab-helayu yang berisd :Jf:mnﬂnn; Eﬂl'::::?fﬁl;mﬂmm
I pea Islarm ¥s ! i dengan
mﬁfpi.miﬂ: umatnya- D'"ik‘“’ "_'"-’_-llil'" dalam bahgs,
Arab yang bersinonim dengan kata rukun” itulah konsep piry.
ki (erbangun, yang secar harfiah berarti kumpulan mukge.
mikun. Hal demikian karena setiap materi dalam katabs Paridurmay
celaly berhubungan dengan apa F2UB lazimm di!;-zqr_»l dalam tradig
lslam sebagai rukun iman dan rukun [slam.* Kitab Parukinay
Melayn yang tengah dikaj Se<irs umwm juga memiliki karaktenstil

seperti yang telah dijelaskan- _
B [,Ehnjur.i:l::nlil.:sF-Illﬂmahmhﬂll'lﬂhﬂsﬂipﬂmnliﬁL||,..|..
jadi perdebatan di kalangan para

Parickunan Melay masih menjacdl | . ;
Earjana dan FI-ErII'."]'il'I. karema |:!':|-|.I.TIE _hdih 'Erd']p'“_nﬁ-l ET4TTY
pendapal yang berbeda dalam kasus ini- Pertim, sebagian sanjang
berpendapat bahwa kitab wersebut ditulis akeh Multi Jamdluddin =
Pendapat ini antara lain didasarkan pada argumen bahwa uniak

rmasuk edisi yang paling awal, pada

sellap cdisi cetakannya, o
bagian kulit depan secara jelas tertulis nama Muftl Jamdhsddin

sebagai pengarang kitab.
Kedua, schaglan sarjana, seperti Ahmad Basuni, menye-
butkan bahwa kitab yang sama ditulis oleh Syarifah binti Syekh

wuhammad Arsyad.” Pendapat ini tampaknya kurang populer
dan boleh jadi terdapal kesalahan dalam melakukan identifikasi,
Padahal, pengarang yang dimaksud barangkali Fathimah biny
Abdul Wahhal karena sumber-sumber lamnya justru menye-
butkan nama lerakhir ini.

Ketiga, sebagian sarjana lagi, seporti Zalry Zamzam,® Aby
Daudi,™ Muhd. Shaghir Abdullah,* Alfani Daud." Halizh
Anshary,® Gazali Useman dik.,® M. Suriansyah [deham dkk.

*akmad Harsweddin, “Figih Sulistk galamn Kisakih Risini Parelyisin®, ol-
Barpari, Vol. 9, Na. 1, Januan 2000, B3-EL I

iy frean, N Tolnk Raliesrian, 55,

Flkewunl, Dy pang Besar, 21-13.

wrameam, Spekh Mafumnand Arnwad, 16

“[hussdl, Syekh Mukansad Arsyad, 156,

< Abcullaly, Sweikl Mahd Arsyd, 6261

:ﬁuﬁ:ﬂn dan Masyarakaf Basjar, 54-55,

. Hafiz Anshary AZ, "Peranan Syckh Arsyad al-Ban

Pengembangan [slam di Kalinastan Selatan®, Hﬁtﬂﬂﬂt}'l'-ﬂ-l'- L Nl}.hlrli!:ljl;ll'l,ml-lli.m

O Lsmar ot ., Seprvah Bamjer, 136, 141, :
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n
Shiddiq (1987153 M), hampir dapat dipagtikan a0
tepsclaut irglis eeh Fathimah. Dalam Syajarag al- Arsya i wj it
al-Rashmin Siiddig memberikan informasi bahues Iu'tfb ‘;.F III. o
Melayu ditulis oleh Fathimah,* Informgg dari Abd I-Iljlr.::hh'IIFH
chiddiq ini merupakan sumber berplig paling awal a Ijrna.r-.
ditemukan menyangkut penulis kitaly begh, yang dapa

h .
Alxl al-Rahman Ehlr]:l_iq adalah ulams b R i'.!l:l.i:ru tersebiyt,

esar ke
puhammad Arsyad yang pernab menjacli mufy di};::-r::mn Isu:ﬁlrr::l

girl Riau. Ia dilahirkan pada 1857 M di kampung n ,
h{!ﬂ-‘FUT": P-.l!lil;l Elkhll:' mags ]:IEmnltnlﬂ.hanplﬁrtisltm:ﬁiﬂ:_i;g:;:
watsicy Billih (1823-1B57 M). Dilihat darj angka tohun kelahiran-

nya dia pernah hidup sezaman dan dimungkinkan bertomy

Mufti Jamiluddin meski hanya sebentar (sckitar & tahun

gant masih anak-anak), [amiluddin di tkirakan w

34 dalam usia B3 tahun ™ Kalaupun HE& pemah Ji;ﬁfg;:fi
Jamiiluddin, Abd al-Eahman Shiddiq dipastikan dapat memper-
nleh informasi dari para saksi maig yang banyak mengotahui
perihal penulisan Prrikunan Metayu, El:rhlngg.: data yang di-
sampaikan bisa djpﬂrtﬂﬁmwgﬁkﬂm

M, Suriarayah Idcham et ol Uring Bampar dan Kby o
Badin Penclitln dan Pengerbangan Dserah Provinsd mmuunrﬂiuh m.;,a,:,
“Van Brainessen, Xitab Kaning, 177,

“Alfsyah, “Cenpologl Geralan®, &

Plamalle, “Telanh Searah,”

“M. Asywadie Syukur, Wisninana, 19 el 2008; Dra. W), Bobrab, Wasenaara,
17 Mopember 2010

*Shiddiq, Swajaraf al-Arsyadiyyah, 19,

*Jamabie, “Telaah Sejarah.” Meskipun angua tahun wakateya inj masih
bersifat perkiraan, selldaknyn bingga akhle 1855 M Mt |ambud dis masih hidsp.

la lermasuk pemegang “Sucal Wasiat Sullan Adam” yarg dibust pacds Desember
JA55 M. Lihat Sabwam, T Takok Kaltnuan fan, 45,
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ih lanjut, Abud :.II-H.ahnﬂin Shiddig Yang ditap:
Dalam llf:;nr masih memiliki hubungan genealogi }'anE:”h'n "

Mufti Jamaluddin maupun Fathimah bing apg o T.,',""“i&

dDTri pihak ibu ia merupakan keturunan kelimgy g, &b
Yeky

i Arsyad, yang silsilahnya adalah H. Alg 4
;ﬁaﬂq bin m}‘“: b].'rm“ Multi H. Muhammad Arsy,q :ﬂ':‘:qm:,n
H. Muhammad As‘ad bin Syarifah binti Syekh pyy,, ufy
Arsyad al-Banjari. Syarifah adalah ibu kandung Fathism,), E"ﬂd
Abdul Wahab dan Muhammad As’ad adalah saudar; o, 3 5
Eathimah. Sedangkan dari pihak ayah ia ll'ﬂ!'l'l'lpun}r?i silsilyy, tlag
selengkapnya adalah H. -""-hd HI'R_ahmh:' Shlddiq 'h.l_lrhﬂ-
Muhammad “Afif bin Sard '|;|||-:||I Iﬂ'l.u:hfilh Efl:lnu:ldin bin s,, H,
Muhammad Arsyad al-Banjari. Khalifah Zainuddin “d-'lhh}:hh
dara kandung Mufti Jamluddin® Karena adanya fagyp, S
katan hubungan keluarga, baik dengan Multi Jamiluddi, shii B
Fathimah binti Abdul Wahab, maka dipastikan tidak 44, uh‘:"
tertentu (khususnya kepentingan keluarga) ko)., ,.,_H’

al-Rahmdin Shiddig menyatakan bahwa kitab Parukusgy
merupakan karya Fathimah bint Abdul Wahab, selain Memberi),
informasi yang scbenamya tentang peristiva yang tedady

Dalam hal integritas kepribadian dan kapasitas k|
Abd al-Rahmin Shiddiq juga cukup diakul. Mula-muly pe),,,
agama di kampung halaman, dia kemudian melanjutkay F"E'nt
didikannya ke Makkah. Selama kurang lebih tujuh tahun djy ..
mukim di Makkah, lima tahun belajar ilmu agama don dua yyp,
mengajar di Masjid al-Haram. Nama aslinya adalah gpg al-
Rahmiin, oleh salah seorang gurunya ditambah dengan al-Shigg;,
sehingga nama lengkapnya Abd al-Rahmin Shiddig, Setelyh Wity
bali ke Tanah Air, selain menjadi mufti di Kerajaan Indragir, 4,
menulis banyak kitab agama di bidang tauhid, figih, dan fasa-
wul * Din juga mempunyal perhatian khusus terhadap nasy g,
naskah tulisan tangan yang disusun oleh Syekh Muhammag
Arsyad al-Banjari, dan sebagian dari naskah-naskah itu diterbijkqp,
atas prakarsa beliau. Terkait dengan perhatiannya itu, agakny,
tidak berlebihan jika dia juga banyak mengetahui perihal naskap
kitab Parukuman Melayn yang ditulis oleh Fathimah binti Abgdy
Wahab atau Mufti Jamaluddin,

Selain ftu, kondisl sosial, politk, dan budaya masyarakst
pada masa hidup Abd al-Rahmin Shiddiq juga layak diper-
timbangkan dalam hal ini. Abd al-Rahmin Shiddiq menuliskan

"Shiddiq, Syijara) al-Arsyadiyyah, 13-15; 33-34; Daudl, Spekh M
Arsyad, 120; 283-284,
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Peran Fark

anya di tengah budaya patriarki Yang sangat kuat. Sehingga
m‘, masa itu bukanlah hal yang lazim jika sebyah kitab keagama-
an ditulis oleh seorang ulama Perempuan.® Dalam situasi
Jemikian, penyebutan Fathj

: sebagai penulis kitab Parulman
Melayu jelas bukan suatu yang mengada-ada, melainkan untuk
melaporkan apa yang benar-bengr terjadi,

Sampai sejauh ini belum ditemukan alasan yang pasti
mengapa Multi Jamiluddin mengatasnamakan kitab tersebut,

Menurut Martin van Bruinessen, dalam dunia kitab kuning

memang tak ada copyright (hak cipla), dan menyalin tulisan urang
lain tanpa kreditasi sudah menjadi kebiasaan, Boloh jadi dalam
kasus ini identitas PENgarang yang sebenamya secara sengaja
disembunyikan—sesuai dengan AngEAPan yang sudah mapan
bahwa mengarang, kitab merupakan pekeraan kaum laki-laki.
Bahkan, jika digali pada akar sejarahnya, tidak mustahil akan
ditemukan perempuan lain yang menguasai ilmu-ilmu agama dan
telah menulis kitab. Namun, tidak heran kalay sumbangan mereka
ermyata diingkari dan diboikop™

Ahmad Basuni memb

ik benti Ahds L FLTLTE RO e

erikan alasan mengapa kitab itu
diatasnamakan Muftj Jamiluddin, karena belum saatnya pada

masa itu untuk menyebutkan nama wlama perempuan sebagai
penulis kitab.* Begitupun alasan Yang kurang lebih sama di-
ungkapkan M. Asywadie Syukur bahwa konon pada saat itw
masyarakat belum dapat menerima ulama perempuan sebagai
peniilis kitab kuning *

Abu Daudi (H.M. Irsy

ad Iﬂih'.. aalah mfing kﬂ't“l'l..l.l'l-i.l‘l.
Syekh Muhammad Arsyad al-Ban

jari, mengungkapkan bahwa
pada waktu itu Fathimah biny A

bdul Wahab memang masih
menyembunyikan jati-dirinya schingga kitab tersebut meng-
gunakan nama Mufti Jamaluddin sebagai penulisnya,® Sedangkan
A. Gazall Usman dkk. dan M. Suriansyah Ideham dik. mengaju-
kan alasan yang lebih subjekiif bahwa karena sikap tawaduk

Fathimah lalu ditulis bahwa yang menyusun kitab Parukusan
Melayu adalah pamannya sendisi,

Mufti Jamiluddin ihn Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjari®

“5alvean, 100 Tokoh Kalimaniam, 140-144
¥Jamalie, “Telaah Sejarah.”

*van Bruinessen, Kitab Kuning, 177

*Basuni, Djinw jang Basar, 21,

*M. Asywadie Syukur, Wamanosra, 19 Mei 2008,

" Dhvucdi, Syekh Mubammad Arsyad, 74-75,1%.

“Usman ef al., Sejarah Bamirr, W1; bebam ol al, Liramg Banjar, 46,
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[rmaf Pniclitun Krmlarum. Vil 7. N 2 Jurm XML Sps- oy
yeptara 1, Ahmad Juhaidi memberiy,
mmﬁﬁnhq'ﬂ itu justmu diatasnama E.',.]n My I-‘Imlirnn"'ﬂ
tidaknya ada dua kemungkinan hal itu terjad;, jl_,.:_”ﬂ“-; i,

kerajaan hanya mmg.:l;uf uluﬁhﬂ il agama vy dirm';-‘
mufti kerajaan yang S - dlﬁlm!: oleh Mufti lﬂmﬁl-udd an e,
keagamaan yang |I'I:i.]kFIHIEI."II-II'IIL'LTL alely mufti beras ™ thvi
diakui dalam struklur Kerajaan Banjar. Boleh jag; .y |,:in “[l“:
sebut diklaim sehagai karya Fathimah, yang |J:1J1r.n.n S l;ﬂtﬂh_ o
beragam hukum figih di dalamnya tidak diaky; heber, r
Kedu, Fathimah melihat kﬂp?ﬂlmsﬂn yang IE‘11:ih ]_'Iq_;u' ﬁ'nl'l.}-il
tidak dituliskan namanya sebagai pengarang kiyy, ! deng
an mencantumkan nama Jamiluddin, kitab 1 org 1
diakui oleh kerajaan dan masyarakal luas. Fathimap, 5El-an Cepy
mn, h#‘!T.I]‘I,EkII-“ TMACTEN h'L'l'l'-'-ﬂ'.'l-'l-'-'IHb.'l.l'l m““ﬂhﬂrrn.\ti Baj ke,
fya yang notabene pemegang otoritas Islam tertingy; 4, Eﬂm
Banjar. Dengan kedua alasan itu, menurul Juhaidj dapa ;l_“"'rl
bagaimana kepiawaian Fathimah yang dapas embgy qilh
dengan logis sehingga Ir:hlh_mmgmh_mgknn W“}'Eha,ﬁ iz
Parudanman bersebul. Jika Fathimah lebily mengutamakan, i I"ila.h

emosi demi popularitas H]:_I'EIH Hl':illl'ﬂﬂslﬂﬂing I i.?: dan
kul dia schagai penulis, boleh jadi kitab terselhyy, ﬁﬂnk:ﬂ

diakui keabsahan fatwanya, tidak sepopuler sekargng |
bukan berasal dari Mufti Kerajaan Banjar.™ Ireny
Zulfa Jamalie memberikan penjelasan menarig
karya tersebut dinisbahkan kepada paman Fﬂthim;-lh
Jamdluddin, Pertama, boleh jadi hal tersebut didnsar alasay
pada masa itu bukanlah hal yang lazim jika sebuah kitaly kegp,
an ditulis oleh seorang ulama perempuan. Hal sepery imE i
bukan hanya terjadi di Tanah Banjar, tetapi juga di duniy g™
pada umumnya dan di Timur Tengah, sehingga sanga; |, h{:
jika sebuah kitab keagamaan ditulis oleh seorang ulama per®
an. Oleh karena itu, apabila ada sebush kitab ditulis oleh gegr
perempuan boleh jadi akan menimbulkan rasa khawati, ";“E
berpengaruh terhadap tingkat penerimaan masyarakay tuﬂ“,jam
kitab tersebut, sementara kitab yang sama sangat diperlukan gieh
masyarakat Melayu, terlebih bagi kaum perempuan pad, mas
itu. Sehingga akan lebih meyakinkan jika nama penyusypg
ditulis Mufti Jamaluddin, Ju
Kedu, karena Udak lazim itulab, kuat dugaan ket
kitab itu discrahkan ke percetakann untuk rliﬂtirhil!::;h;:m

Pa
Mufy

“Ahmad Juhaldi, *Uniuk Kariini di Tanah Banjar®, bR falimad.
puaburty. Blogs o, o POOSARS vt u o in i - Inimar dtmil, diakess 71 Juli 240

378

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Illl'l'fl'l' rll'||||ﬂ|.||l[||_|_-l|| Ald gl |'ﬁ||:“!| . %
paliny mitka pthak penecbit a1a, Pereol ok o
" n.?nu p;an:.rus-unn}'.t BEOANE Ulama bakislak
oleh jli sebelumnya MEMANG sudaly o oy P Akl jyp
]ﬂﬂ"""""[d'" sebagal penyusunnya aga ilerima o

mrrl"“‘-"“" ml:n_ﬁlngal kondisf dap sl m'“kdl'-"l'l-ikl:l.m
: memungkinkan, -

Ketiga, faktor lain, namg besar Mufy _
i Kerajaan Banjar dan keturunay 5}'4:"’IrJl-: i:g:[u:ldm sebagal
.J.l-ll"“J"'Ti ciyakini juga memberikan pengamh kl:::mad; .ﬁ._r_r,],-
dan 1|_q-5|:'bﬂl'l'l_'|-'-]: Hil:!'li.ll Fn.l'l'nll:r:rnur ini ke |"-?'J'|-|g.!|. | alis dlﬂ?.'l'lk
santri Melayu di Asia Tenggara, Bahkan, seboly =ngah amuinifag
;-_'Ial'l ﬂit':rh“?'lnﬂ-l H?JHL“ J,I;II:I:F:-: Jamalud; dak dikenal |

pagad penulis xKiab Sairigh al-Mardm 7 Top pitla
E‘yﬂi'ﬂ“zﬂ? H/1E3 M), namun h‘ilnh}in|“k;“|:"‘rd'“'ﬂ“mﬂﬂ al-
ma!f*“'"k‘:"'mm

Drari berbaggai alasan yang dikem k; :

pgamat di atas, dapal diajukan k""ﬂu.i.l-iJl_-.m Fara penulis dan pe-

dhwa id : :
jelah menghalangi ulama perempuan I:Fnlhimnhﬁ?h:lpaﬂlﬂﬂﬂ
sebagal penulis kitab kuning, Di tengah kuatnya ideolg P

- i Ei patriarki,
ecara psikologis ulama perempuan [Fathims
: nias untuk menyebutkan identitas dirip W} merasa belum

¥ sebagai penuli
Juning (Parukumi MHI'_rrqu. Secara s0sinlogis dan E::ni:th;:im
rakal pun pada wa ki itu belum dapat menerima ulama purutné::

an scbagai penulis kitab kuning, Dar perspekif 1w
keahlian terdapal anggapan yang !uﬂrmrwnltxﬂ!;ﬂnﬂ?i:
itab kuning merupakan pekenaan kaum laki-laki. Sedangkan darj
Furs[-'rﬂ‘!’-[ palitis, pihak penguasa (kerajaan) pun hanya mengakui
otaritas ilmu agama yang dimiiki oleh muti kerajaan vang dijabay
oleh ulama aki-laki (MuftiJamaluddin). Jika kitsh tersson e
sobagnl karya Fathimah, yang bukan myfy kerajaan, beragam
tukum fiqth di dalamnya tidak diakui kebenarannya, Jadi dengan
berbagai alasan, baik psikelogis, sminln.g;h:.hﬂh.:mLpnlilh.;mupm
kellmuan, pada wakbu ity kaum perempuan belum mendapat
lempat yang selayaknya dalam arus penulisan kitab kuning. Atan
dengan kata lain, pada wakiu ity belum muncul carg pandang
social, budaya, politik, dan lainnya yang lebih memihak kepada
kaum perempuart.

Sejauh yang dikelahud tidak ditemukan angka pasti tentang
thun penulisan Parukumen Meliyu dan nama pejabat MEEAra yang
memintanya. Dalam pendahuluan kitab sama sekali tidak

disebutkan angka tahun penulisannya. Demikian pula, dalam

pelum

#jamalie, “Telaah Sejarab.”
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[urmal Penefation Kelslaman, al, 7. N 2, Jumi 20177 30%5-194

sumber- r vang Lain tidak ditumu]l-:nn dat.‘! mng“-ﬂlh
SAMA. mﬁ:ﬁ m}rutf': dicetak pf-dr- sekitar f-k_hu abad X1y I.;' E'I;E.ngﬁ
M) dan terus dicetak ulang hingga saat ini oleh Penerh, Hn;.
berbeda-beda. Dalam salah satu versl ceLaxannya yang gy 18
oleh penerbit al-Haramain, Singapura dan !Eﬁﬂh, kitab Py, b
Melayu hanya terdir atas 3_';‘ haln!nan [-1C_I aJ_nm;m- di‘ﬂgnn ';Iil
tambah daftar isi). Pada bagian tepi alau pinggirnya jiq, ﬂl‘iurt;
kan risalah Hukum ferdll yang dgﬂusun Eynkhﬂ “”Pi"'mmm ilu;
Syekh 'Abdillih B3‘id ibn Syekh "Abd al-Ghani al- Agy; (searn,
wlama Aceh).®! 7

Pemikiran Fathimah binti Abdul Wahab Bugis

ara garis besar pemikiran Fathimah yang ekang
dalam ﬁt‘;h Pﬂgrﬁhnrm Melayu dapat dibedakan menjadi g, h:g?_
an, yakni bidang tauhid dan figih. Namun, pembahasan g bidang
tauhid yang membicarakan rukun iman llﬂ.:I:II'L s kil dllJimd]'nEI.;ﬂn
pembahasan di bidang figih yang membicarakan rukun 1g),
Pemikiran Fathimah di bidang tauhid menjelasky, Uns .
unsur rukun iman yang meliputi enam perkara, yaiy; Percay;
kepada Allah; percaya kepada para malaikat-Nya; percays kepads
kitab-kitab-Mya; percaya kepada para P'-'S““ﬂ‘l_'N}'Ef Percaya ko,
pada Hari Kemudian; dan percaya kepada nasib baik dan bunyg
dari Allah swt® Sedangkan pemikirannya di bidang figi, sBcarg
urmum menjelaskan unsur-unsur rukun Islam. Dar kelim, Fikug
. Islam, materi shalat mendapatkan porsi pergh_ahas.m paling hag,
. kemudian puasa, dan syahadat hanya sedikit disinggung pada
_ bagian pendahuluan, Sedangkan Iaknlldm hE!“ hanya disebuikap,
sebagai unsur rukun Islam, namun tidak dibahas sama sekali
Pembahasan figih dalam Porukiran ind meliputi: hukym 8ir; najis
dan cara menghilangkannyz; hukum buang air dan istinja; gy,
yang mewajibkan mandi, fardu mandi, sunah, dap makruhnys,
syarat wudu, sunah, dan makruhnya; syarat sembahyang: tatacar,
sembahyang; suatu yang membatalkan semba hyang dan yang
makruhnya; sembahyang sunah; sembahya

ng qasar dan fangk,
syarat hukum puasa; syarat wajib puasa Ramadhan; suap, yang
mengharuskan berbuka puasa; sunah puasa; jimak di byjan

Ramadan; puasa sunah; dan lain-lain.®

“Lihal Mubammad ibn *Abdillih Biid a)-Asyt, Hukn Jardh (Singapura,
Jedah: al-Haramain, 1),

“Tamdluddin ibn al-Marhim al-*Alim al-Fiidhil al-Syaikh Mulammad
Arsyad al-Banjari, Parukrsisn {Singapura, Jedah: al-Haramain, 1.th.), 2-5,
“lamiluddin, Prrakunan, 535,
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Perant Fathima) binti Abdel Wihat (Saifuddin)

Ketika mengawali pembahasan,
kun iman dan rukun Islam, Fathimah
mn

(A ba'd) Adapunkemud!andaripadg itu, maka ketahyi

hai thalib! Bahwasanya sesungguhnya fardhy ataskfih:pfrﬁem
laki dan perempuan yang akﬂvb:.ligh mengetahui ia akan makng
dua kalimal syahadal, dap mengetahui segala rukun Islam dan
rukun iman, dan menyungguhkan dengan hati akan segala iktikad
didalamnya daripada mengenal Allah T

‘ala dan men al sepala
umat Nabi kita Muhammad Saw. dan masuk surga dan lepas
daripada kekal di dalam api neraka,#

sebelum menguraikan
antara lain menulis:

Dalam wacana di atas, terdapat kesan kuat
rempuan diakui sebagai subjek yang mandiri yang berdiri sejajar
dengan kaum Iakln-lahll ketika secara cksplisit disebutkan “fardhu
alas tap-liap iah"a‘fl Id““ PErempuan yang nkil-haligh"- Kesan
seperti itu akan 5Ed1|:1llrneh:*mah apabila digunakan ungkapan
misalnya, “fardhu atas tap-tiap mukallaf”, “fardhy atas tap-tiap
muslim”. Secara sq'!:rslanmal juga diakui bahwa kaym perempuan
mempunyai kewajiban dan hak yang sama dengan kaum laki-
laki dalam hal mengetahui kandungan makna dua kalimat sya-
hadat, unsur rukun iman dan rukun Islam, kesungguhan untuk
mengenal Allah dan para rasul-Nya, serta balasan di akhirat.
Dengan menggunakan susunan bahasa seperti yang tampak
pada teks, pada dasarnya Fathimah telah memasukkan perspektif
perempuan dan gender di dalamnya. Sejauh menyangkut posisinya
scbagai hamba memang terdapat kesamaan derajat antara laki-
laki dan perempuan di hadapan Tuhan, karena kedudukan masing-
masing hanya akan ditentukan oleh amal dan
Masing-masing hamba, baik laki-laki maupun
mendapatkan penghargaan dari Tuhan sesuaj
ngabdiannya.” Boleh jadi tidak ada terobosan yang baru dalam
pemikiran Fathimah tersebut, namun ketegasan sikapnya untuk
mengutarakan secara cksplisit bahwa terdapal beban kewajiban
agama yang sama antara laki-laki dan perempuan jelas sangal
layak diapresiasi, sebab masih sering terdengar ungkapan yang
sangat bias gender di sebagian masyarakat bahwa kaum perempu-
an itu suiarge nunut, neroko katut (masuk surga menumpang, masuk
neraka ikut terbawa), Padahal, kaum perempuan jelas mempunyai

bahwa kaum

kelakwaann:,ra.
perempuan, akan
dengan kadar pe-

“1bid, 1.

“Nasaruddin Umar, Argiimen Keselaraan fender: Perspektifal-Quer'mn (Jakarta:
Paramacdina, 1999), 248-249; Masdar F, Mas‘udl], “Relnterpretasi Ajaran Islam tentang

Verempuan, dalam Lily Zaklyah Munir (ed.), Mesposisikion Kodrat: Perempran dan
Perubahan dalam Perspektif Iakam (Rancung: Mizan, 1999), 19,
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farmgl Pemefatae Fradimaa, Vel Mo L Jami 300 5 2

anggung jawab yang pandirn tethadap apa Fari : TTP.
{lafed med kasahal o “alatkd wrd fktacabal). kg,

Fathimah juga membahas sepatar keirmnanag ki,
bl tekes berikut:

Berrniala) rukan iman s, yailu idmante bdldhy am g, o
aku alean Allsh Ta'aks yadtu pnaryungrubiess Qe e qn | e i
wea sesungguhnya bag Allah Ta"ala Wiebd artinya 4., l.r..-_: ;' gy

jua yang menpdikan; dan Lhaar artinya Swdia, day, Bags VLl
Kekal: dan Mukhdlafatubw N al-flawddits artarnya Bersalal, A
Ta'ala dengan sepala yang baharu, dan Cradmuhey &) -’-'-.-F;.,-;I," Al
Yang berdir dengan sendin-Nya; dan Wabddnrgyah d"-ul;“ -'n. a
bukan Allsh fiim artinya bertubub, dan bukan L g, o, fa.
suiati, dan bukan L aracdh artanga berubab-ubab ehars biabrios g by J":"-Ir-_,|
Ta'ala Hngat artimya I ‘dup.‘.d.-lﬂ Chadral antaniya Kikiea, In':;fﬂilfﬁ_"""'
Berkehendak; dan 'lmu artinya Tahu, dan Sems’ aneng g, "7
dan Bashar artinya Melibat; dan Fallm artinya Berkata b Tiasir,

fa

irfﬂ ||I:_ I I_-l i

Dialam wacana di atas, Fathimah berusaha Menjelaskan
tang Allah melalui sifat-sifat wajib-Nya yang berjumlah 13
belas). Rumusan “Sifat Tiga Belas” ini sedikit berbeda dimgar, ..,
dipegangi oleh komunitas muslim Melayu. Mereka umumg,, "
ngenal sifat waijib bagi Allah melalui rumusan “Sifat [y, rl:u]m
yang diperkenalkan oleh al-Sandsi (1427-14%0 M). Untuk e,
tahui hal itu perlu dilakukan analisis pada level prakik 4.
canaan menyangkut pemroduksian dan pengonsumsian gy,
Driduga kuat Fathimah dalam wacana di atas hanya : h—
kan ke dalam bahasa Melayu dari teks berbahasa Arab v,
berjudul Ma'érif al-lmin karya al-Sayyid ‘Alawi* Sehingga sy
sosial, politik, dan kultural yang melingkupinya dapat ':'L'rhed.f
Namun demikian, secara umum pandangan Fathimah mﬂ“‘u;
sifat Allah ini tidak keluar dan ikbikad Al al-Surnnak w0 al-Jams’ gy

Lebih jauh, teks di atas mempunyai derajal Antarkmvmn_‘:
an yang rendah. Dalam hal hubungan intertelstualitas, teksnyg
lebih banyak mengulang dari teks yang sudah ada sebelumny,
dan dianggap baku. Menurut teori wacana, tingkat antarkey,.
Cinaan yang hnggladahuhmga:m:fldﬂiﬁmpemhﬁ]unmp
tara tingkat antarkewacanaan yang rendah menandakan Tepro-
duksi tatanan yang telah mapan (kontinuitas).™

“lamdluddin, Parukumass, 3, 2-1

“Pads bagian akhir pendahuluan (kKhutbah kitab) Parulumes, mnisalngy
tertulis, " ai-bamd ifldh rabib al-‘dlamire, Wamamlah kitab Mabrf al- fedm t2 W afga
al-'ibid il rabbih al-Lathif al-Syarif al-Sayyid ‘Alswi ibn Abi Bakr al-Husain a1,
Syafi'l" Lihat thid, 5.

“Jorgensen dan Philiphs, Analésis Wircama, 151.
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Peran Fathimahs binti Abdl Wassh { Saifudding

Hal lain yang m'-;nﬂrik dian:slim dalam wacana di atas me-
anghkut proses transtormasi teks dari bahpes Arab ke dalam
ﬂ,‘:ﬁ. Melayu. Ketika sebuah teks ditransformasikan ke dalam
pahasa lain, maka unsur reduksi, distorsi, dan penambahan ter-
iadang sulit dihll-':?“"- Setiap bahasa mempunyai latar belakang
hul:lﬂ}"a t.grtﬂl'ltl.h_ Dalam masyarakat Yang 'EI‘II.’II-'I-EEIIIIE t:guh
jdeclogi patriarki, penggunaan bahasa sebagai ekspresi sosial
menunjukkan suatu sistem yang bersifat patriarki,® Sebagai misal
Bahasa Arab, yang salah satu cirinya adalah wataknya yang seksis
ra jelas mencerminkan budaya Timur Tengah yang bercorak
P,ntl'iilfms'ﬂ E“iﬂ awal, bahasa Arah Yang “dipinjam™ Tuhan
antuk menyampaikan Bagasan-MNya telah mengalami bias gender,
paik dalam kosakata mavpun struktur kalimat.? Dalam teks
perbahasa Afab penyebutan Tuhan selalu menggunakan bentuk
maskulin. Di kalangan fenimis muslim muncul pertanyaan
mengapa Tuhan menggunakan kata ganti laki-laki {dlammir mudzak-
kar), misalnya fuwa dan hu untuk merepresentasikan dirinya.
pengan kata ganti 4;Eemihar!. bukankah Tuhan telah memihak
kepada salah satu jenis kelamin.” Dalam rumusan sifat witjib
Allah dalam teks di atas, misalnya disebutkan Qiydmudin bi Nafeihi,
yang menggunakan kata ganti laki-laki {dlamir mudzakiar),
Namun, seiring dengan proses transformasi teks dari bahasa Arab
ke dalam bahasa Melayu bias gender yang biasa melekat pada
struktur bahasa Arab mulai berkurang, Fathimah dalam terjema-
han Melayu menggunakan kata ganti bagi Tuhan yang lebih netral,
misalnya “Ia" dan "Nya", sehingga dapat terhindar dari bias gen-
der seperti yang ditermukan dalam kosakata dan strukbur bahasa
Arab. Jika bahasa sebagai ekspresi sosial mencerminkan suatu
sistem sosial dan budaya masyarakat, maka pengaruh ideologi
patriarki dalam masyarakat Melayu tidaklah sekuat dengan yang
terjadi di Timur Tengah.

“tasaruddin Umar, "Metode Menelilian Teespektil fender lerang Literatar
Islam”, dalam Munawar Ahemad dan Saptond, Re-strikfurisesi A

{slamic
Stwdies Mazhab Yogye (Yogyakartn: SUKA Preas, 207, 195; Umar, Argumen
Kesetaraan fender, 266, 278,

MSuyanto AW dan Sei Puji Asututl, “Slerenlip Perempuan dalam Dahasa
Indomesia dalam Ranah Bumah T " Wltplistaff mndfpac.idsast e o 20 10/
(7 3 yiatewentip-perempuan-dalom-bafsa-indemesio/  diakses 11 Agustus 2010,

"Syafig Hasyim, “Gambaran Tuban yang Serba Maskulin: Perspekiif
Gender Pemikiran Kalam®, dalaen Ali Bdunhanif fed.), Mutisr Terpendame: Perempuan
dataw Literatur Idame Klasck (Jakarta: Gramedia Pustaka Utarsa, 2002), 158, 168,

"Umar, Argumen Kesetaraan fender, 277; Umat, “Metode Penetitlan®, 205,
"Hasyim, "Gambaran Tuhan®, 156,
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I rreal Pemeletian Keislaman, il 7 Na 2, funi JO17: 2aS-39y
u

Kelika menjelaskan tentang keimanan kepag, Par
is: -'|
laikat, Fathimah menulis ikal artinya me g
Percaya akan segala malaikal artin Y UNERU Rk g
h;hw:l.;:;n].'::le-_gala malaikat iln hamba Allah, "'Uhrrlldhl:lh'!:"‘m“
rempuan dan bukan mereka itu laki-laki, dag liadg I“'l‘?t-l.;n
beribu dan beebapak, dan liada mereka [ beristrs dag b, tka
tiada mereka ltu tidur, dan tiada mereka itu hﬂgrahwﬂl

. ' dan tiada mereka ity e, 00
ok ita makan dan manum, U Berbyg) i3
akan Allah Ta‘ala; dan adalah tubuh mereka in, terlelyy, |k

-. - kan mereka llu dar b
dijed(han Allsh o 6 2 dititahkan Ay 7 n2ya; 43
perbuatan mereka itu barang yang an Allah A'afym’ VAN

lah satu poin yang menarik dianalisis dalam, .,

atas n'-id'l}'i“"ﬁku' T“Ej‘zgl:"m bahwa “segala malaikat jy,, ?;:hr:-.ilj
Allah, bukan mereka itu perempuan dan bukan merey, ;, “"b
laki”. Dialam teks ini malaikat .:ijcr-.aq:u_ml'llumka.-. sebaga; hn.-:k"
Allah yang tidak memiliki jenis kelamin tertentu, sepory; laki. 1y
atau perempuan, Menurut Syafig HM:"me malaikat Mungkin T!uei
rupakan satu-satunya bahasan yang sedikit agak terbelag dari g

sangka gender. Makhluk ini secara fisik memang berbed, donpp,
manusia dan makhluk lainnya. Malaikat tidak mewakil; ., 5™
gender mana pun.” Karena itu, tidak ada atribut gender terten

yang dapat dilekatkan kepada para malirllmi. Hal lainny, }Innu
perlu dianalisis terkait dengan wacana di atas adalah upg,; ﬂE
“tiada mereka itu beristri dan beranak”. Ungkapan tEIEE'hl::
mengesankan bahwa malaikat adalah laki-lakj Pada sy,
digunakan kata “beristri”. Padahal yang dimaksud barangy,;
“Hada mereka itu beristri afau bersuami dan beranak®,

Lebih lanjut, Fathimah menulis:

{Dan yang pilihan} daripada mereka itu dan anﬁ.hulun:.-a empal
orang, yaitu (fibril} pekerjaannya menyampaikan wahyy (day
Mikail) it pekerjaannya menentukan hujan dan rezeki sepaly hamby
Allah (dan lzrafil) meniup sangkakala (dan “Izrail) vaitu
pekerjaannya mengambil nyawa segala yang bemyawa. ™

Problem gender yang mungkin muncul dalam wacana d;
atas adalah penyebutan nama-nama malaikat yang mengesankar
seolah-olah laki-laki, seperti Jibril, Mikail, Israfil, dan ‘Lzra’il, Nama,
nama ini sangat dekat dengan laki-laki dan sering digunakan olel,
laki-laki. Meksipun sangat dekat dengan laki-laki dan baleh jadi
memang banyak dipakai oleh kalangan laki-laki, namun hal ini

*lamdluddin, Pervkummm, 3.
“Hasyim, “Gambaran Tuhan”, 171-172
*amdluddin, Parakusaair, 3
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Prran Fathomph bent Advad Wonad i Sofiidin)

aenuikkan bahwa malikat berjenis kelamin laki-laki
I 'mki"- apan Pahwa malakat memiliki jenis kelamin tertentu
Bt Tapal dikatakan keluar dan korodor ilmy kalam (tauhid).
devmkian. biza dikatakan bahwa konsep kalam (tauhid)

T LL
11:_::‘:;:3 malaikat memang benar-benar gemderless™
S Neny anghut keimanan kepada para rasul Allsh, Fathimah

e |
q,-"n'-'-'l"“'“"' makritat kita kepada segala pesuruh Allah Ta'ala, maka
daihadban di dalam hati kita dengan iktikad vang putus bahwa-
canva segala nati vang jadi pesuruh Allah Ta'ala itu sebenamya
sdalah mereka it manusia lakirlaki vang mendeka, bukan mereka
s makarkat dan bukan mereka itu jin dan bukan meneka itu hamba
arang. Maka pertama danpada mereba ity vartu Naba Allah Adam
Aan vang keswdahan daripada mereka o nob kita Muhammad
«aw. Danmbban Allah Ta'ala mereka itu kepada jin dan manusia
mengaan agama lslam, mengesaban Allah Ta'als dan mengajan
pukain svara’ danpada fardha dan sunnah dan halal dan hasam
Aan makruh dan mubah dan sah dan batal dan mengaiar hal-thwal

hari kiamat.™

.'l'l"'j"'l".II

Dalam wacana di atas mungkin dapal muncul pertanyaan
yerkail dengan persoalan gemder, misalnya mengapa seorang rasul
harvis laki-laki? Kniteria laki-laki tampaknya ditetapkan bukan ber-
Jasarkan ketegori gender, tetapi lebih atas perscalan spsial,
Laliral, dan politik. Kaum muslim umumnya menyadari bahwa
cocara sosial rasul diturunkan di tempat-tempat yang kaumnya
dalam keadaan kacau balan (chaes). Secara kultural, rasul juga
herhadapan dengan situasi kebudayaan vang didominasi laki-laki.
Dalam situasi demikian, hampir dapat dikatakan mustahil uniuk
mempenuangkan kebenaran agama Tuhan dengan mengharapkan
Letokohan seorang perempuan. Secara politik, rezim-rezim vang
Jdihadapi oleh rasul juga menuntul kekuatan fisik yang kuat.
sedangkan kaum perempuan pada masa itu memang dipandang
sebagai manusia yang hanya mengemban hugas-tugas domestl.™
Hanya saja, argumen demikian baru muncul di kalangan para
wemikir muslim modern dan tidak pernah ditemukan dalam
pemikiran Fathimah atau ulama-ulama kalam sebelumnya.

Fathimah menjelaskan seputar najis melalui tebs benkut:

(Bermula) najis it terbahagi menjadi tiga bahage pertama, najis
mighallazhal namanya yaitu anjing Jan babi dan barang vang jadi

"Hasyim, *Gambaran Tuhan®, 17
wlamdivickdin, Perubunan, 3.
*Hasyim, “Gambaran Tuhan®, 176
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e ! !

ripada keduanya; (kedug :
kemih kanak-kanak laki-Laky vang Elrflll'
ng I.:iln; dmplu'.;"' Susu; [Lﬂi;:rj
restl iy HAMARYA Fllmﬂ'ﬁi[in:'l' yang lain danpag,

:r::tﬁ::h:lﬁ';peji tahi dan nanah dan darah dan dﬂnuf;:'ﬂ
muntah dan aacdei dan wadi dan ﬂlil'lli..l:rrm twak dan Baryy
scbagainya daripada segala bendi yang cair lagi memabukyy,, "
Teks dalam Parukiman Melon di atas h.lm.p'r_r serupa 'j*:Tlga_n,
teks yang disampaikan Syekh Muhammad Arsyad dalam Sabil g
Mutadin berikut ini: ——
Ketahui alehmu) bahwa najasah il ata: bahagi: pertap,,
1[11].15.1h mtreghailazhsh yaitu anjing dan Hbldﬂﬂ_}mmﬂl dﬂﬁi:q;,
keduanya dan sekalian fadhilah keduanya yaitu ir Humyy g,
reluhn-.-.: dan maninyadan J-il's:-'r'lm__'r'a dmdh_hlnza |.-II:.I-.j._,-m"]_m_‘1

dan darahnya dan barang sebagainya daripada barang yqp
terdahulu unplmnj'rfkfd“ﬂ}ﬂﬂlﬁm mielhrffah vaipe Lﬁ“ﬂf
Lanak-kanak laki-laki yang belum memakan makanan yang 15,0
daripada susu dan belum lalu umumya danipada dug tahug:
(ketiga) najasah migheessithal yaitu sekalian najasah vang 1

daripada yang dua bahagi yang lersebul itu ™

Sejanh menyanghul aspek redaksional maupun strukp,
kalimat, teks Parukunan Melayu di atas mempunyai banyyy
kesamaan dengan teks kitab Sabil al-Muldadin. Meskipun de'mj&;m
terdapat perbedaan tertentu antara kedua teks kitab Hela}u o
sebut. Sebagai contoh, Syekh Muhammad Arsyad memilih ks,
kata bahasa Arab majisah, dalam bentuk feminin (muanmssg)
Dalam judul babnya juga digunakan redabsi “Bab al-Najeas o,
Izalatuhd”® Hal demikian dapat mengesankan seolah hal yan,
kotor (najiz) melekat pada perempuan. Sedangkan Fathimah bing
Abdul Wahab menggunakan kozakata Melayu mifis vang lebiy
netral, meski diserap dari bahasa Arab. Dalam judul fazalne
disebutkan, “Ini Svatu Fazal pada Menyatakan Najis dan '-"-'T-a'nlg-
hilangkan Dia=.*

Perbedaan lainnya, menyangbut pengunghapan jenis-enis
najis. Svekh Muhammad Arsvad menvebutkan perfims najasay
mughallazhak: bedua. najasah mukhaffafak: dan I;,p,-.'ﬂ najasah
mnbenassiiig Sedangkan Fathimah menvebutkan pertasse, pais

fpradany

Maradhnddity, Feaduney T

ity Motarmegd Aray ad al-Rarparn, Sehi -1 latiaTy S E-Teteamt 7
e a0 Ve Dl Rl - Bt ab" Arabivvaby, 1270 MY ar L 22

B, XX

“Lamuba b3, Peswtawem 7

p
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Peram Fathomay ooy A e | St
| .ri']:rl*-'rrl |'|u'LI.'I'HIT1.:|.-.1: J.'L‘.'rﬂl-h I-'h]il‘_- E::hl:l'.'.::.'ll--.‘;:l. nllmﬂ'ﬂ"l.'-.l_ 1.;[.:.“
! IH"_!I.H.,I:_.;ﬂhII..JJr nATANY ) |:t-|.'ll'|p'-1 menyebug majish. Dalam
ChEtunakan g Tahasy

J|L.r|'l.;,l-lI i Gyekh Muhammad Arsvad m

. “:.L yvang lebih runtut dan baku. Semeniar, i Fathimah
:l.lfi'15"11l',,|jl.;.1.n tata bahasa yang tidak terla), mntut dam baky,
l“"mﬂs{;lh misalnya tidak menyebutkan kagy DA pada fenis wais
palls ot (msetirassithall), dan menambshkan katy T
_'-'*""'1,| iap-tiap jenis najis. Strukiur kalimgy bersebut magih me.
M kon ciri bahasa lisan yang kemugdian ditransformasiban L
|.|,L|.|5l'|-[1--

Tentang PERBEFLaN najis mrukhaffaf, Svekh Muhanwnad
atl m;-n}-q_tl:-ulkan, "Majasah kil

" hafitle Yoty hemily hanal.
: r|-1.1k laki-laki yang belum memakan makangg, yang Lain davipady
ilh ;

n belum lalu umuenya daripada dyg K™, Seamahan
H-m|",-||'1l1l.:l1 Binti Abedul Wahaly mengungkapkan, "Naiis lmui.hl:]“:.t: n
I-'“.:.ul'l}"" yailu kemih kanak-kanak laki-laki v Dby capai Lag
“'J':nml;;m makanan yang lain |.|..'|ri|'|11|.l41 LITE TR Romiusan e
m.L~rl'L-'I1" najis pekhaffafi yang dikemukakay Syekh Muhamiia)
::J:::Irﬂﬂ |_|_||;m}1-ri|=. lehih UL, &imu“h.m‘ w'.'“ﬂ"“ Wan '!l'l-'lliFl,
diajukan Fathimah terasa belum lengkap kellkg Tanya disebnkam,
agemil kanak-kanak laki-laki yang belup ¢

AP, arang hall van
limaksud secara lengkap adalah *kemin i
L ]

i ki kanak lakilaki
ang belum capai umurnya dua tahun Lk Belum ek

makanan yang lain daripada susu®, Hi.'kur.mﬂ.m sepertl iy

jerjad | karena Fathimah belum lengkap merekam materl Pelijaran
dari Syekh Muhammad Aryad.

Dianalisis pada level prakilk Kewacanaan (Marainae
practie) menyangkul proses pemodukslan e pengonmmalang
ek, kemungkinan besar leks Fathimaly alin

bevasal dai Iiknl]
rfnﬂk.ﬂﬂﬂ-ﬂ- kitab Sabff Jr.r‘MJI'IIJhH”.II Al Calinlmpy

Pelajaran yany,
disampalkan oleh Syekh Mubiwmmad Arnyad. Karen liwiny i
mengulip atau menyalln darl poky '

yang midaly ik -||||.-|||-|L|1|H|||.:|I.,|-|I
maki teks yang dlsebutkan Pathimaly

Ul nlan kg I.hl|f||||||1

antarkewacanaan yang rendaly,
Fathimah binti Aldul Wihals
hal yang mewajilsan mand| lewal (ks lierrih)

(Eetabinb) ol laliwananya Akt i e
jrerkara: {rrlama) mal| Ll iarangy 'II'*'“HI"ILIH. bbb b an b Yilini
mat &y el s Oeot ) 1 o Oheompral) b, (e
alagaly ataw windlighal tusgan twili Bl withan e b o)
fenriloals el apy Jugntloaly i) lart kil apngg Buanal| B chnnginn kwlinay papanisl jirteh
bisenpual yang baesadal, vilbu rakar iy Pt itlait baskyan puhin wii 1)

|_|-§.11'|
Jalam

g mengirathan by

Ay
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val. 7, Mo 4 fremi M1 A 15y

pitnal Peorclitii® Kpishimaiel,
' e, Snma b kel "
L} I _I

; rL ;
::l;:“ihplﬂlﬂ'-' gebal menl Ik ataw menyentul Pereimp, ¥ g
|“'|.l| Iqll
iliki kedekaton redaksion,
Teks di atas ment . nal o
« ditulis oleh Syekh N K
"G 4 I al-Dip .1J.rll::“'r:"r

alimat dengan leks yang |
E.'l lam Shirath af-Mpshingine o
Bermula }-nngnmng"n'mﬁbltrm il ]lmi'!}'-"'l'i-lr.1_-|:h.r!_
b.]glu:rmng]ulmm | d. - i
(keempal) milidaf dan mlnqaly atat rridfigivab jikalay, tep

sekalipun kareni

ﬂng.yu:lfnfl kh":ll"l T 1“
&elain itu, teks di alas juga hampir sama dengag g,
dalam Sabil al-Mauditading B loky E]"t'l:l,

puhammad Arsyad
(Bermula) yang m:-ngl'lu'iljl'l:l-l':-‘ll_'l mandi itu lima perka,. [
maul |;|.:|E| Qring [shkam ]I':L:I'IE.]:IIH da r'J[Jm:I:: syahid, mg i I,Eor-lamﬂl'
mandikan mayit Iotaan ]"anﬂ.md“yﬂh'd:: (adapun) mayjy I-'..!.|IEﬂl 14 g,
liada wajib memandikan dia dan mayit orang lslam i Ir'“ih
haram memandikan dia sepertl yang lagi akan datang kmy_ﬁ:}'nhm
e eafam Bifbal-jand'z; (Adapun) anak yang gugur daripgg, .\
ibunya jika ga_m]:l:ui. ia empal hu'ﬂﬂ dan tiada zhahir F’ﬂdﬂnj.-: I|'.lu|-m
hayat, maka yait wajily memandikan dia karena shadiq 5, andy
it 1a’rif maut yaitd (admm wl-faih ‘smend min sya’ril g B ang
artinya ketiadaan hidup daripada bar._'ang yang daripada l;ilr_m.]
annya itu hidup (dan yang kedua) Jraidth; {dan yang ketjgy aky.
dmganijnwmapliliada mengwajiban faidh dan mifrs itu akap, mﬂlﬁl;
utus keduanya dan menghendaki upamg ﬂmabardl
yang sebab masuk wakiunys, maka yang mengwajibkan dj .
murakkab {dan dernikian lagi) pada wilddal dan jandbal yan Fln!
akan datang; (dan yang keempat) witddah, maka wﬂiih‘“ﬂﬂdii;i:
kelyar anak jilakau tada basah sekallpun dari karena mangi iy
wajib ia sebab keluar mand _J.-angdjjadlkqn daripadanya anak, mg I'.I:
dengan keluar anik ferlebih ulama daripada ia mani yang beky.
(dan yang kelima) jondbh dengan jjma’ karena firman Allah Ta'alz
(et i nire i Jarnsiharn fathtfuuerit) yakni dan jika ada kamu junib
maka bersucilah kamt :l-:lrip-:u:lajar'lal;lah."" -
Dari pilihan kosakata maupun struktur kalimat, terdapat
banyak kesamaan antar teks yang dikemukakan oleh Fathimah
al-Raniri maupun Syekh Muhammad

duﬂsﬂﬂ s}rﬂ'kh Mur -H.I"D-i-rl
Arsyad. Hanya aaja, teks yang berasal dari Syekh Muhammad

aripada syahid; (kedua) Wadety (e g
I:I |'I|:ﬁ:|

keduanya llu asalnya map m [ﬂh:- ua.!::
W, I'Iljlh.]
I

I"'H"”'-Ic.l.'l

Hiid., 8.
ecyuich Nural-Cin al-Raniri, Shirath al-Mrstaqio (Mesie: Dir lhyd"al-Kusub

al*Arabiyyah, 1276 H), juz L, ™.
ssa]-Bangari, Sabil el-Muktaiin, juz I, 106.
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feran hrlu-_r'.r."p:!.-ﬂ.'-.."_.' Wit = N

_q tampak lebih panjang, Kesamgap, 5 jadi
."l-rh:;lll-:alhh“ﬂ.ll mengambil 1eks dari ﬁtkmbr“-:l?g;hirﬂdl LI
ﬂm{.p““ syekh :-.11.111-1111-qu Arsyvad al-Banjari, Tigan 't-u;;h:nll:
Iﬂl.'l. fisis wdﬂ.lu-.:u] pr-?l-:.l:l.k L‘E'l'r:u:am.m_ 1eks vang ber : 1 '
Jid ialy memiliki dnl""]':'j antarkewacanaan "'""ELE 'E'“'j"*i:s{:* d:m

2 engulang dari leks yang sudah ada s ot

palam wacana yang dikutip di mylk, E?;:m-a' ;
okh puhammad Arsyad, dan Fathimah, mﬁ'ﬁh‘lg-majl[““; ;LHDTL
purkan lima perkara yang mewajibikan mandi dengan unllz:,m
wl:.ﬂﬁl:.i hﬂ“k“l: 'I-I'i'fl'l'l'l'll'lp ﬂu'l.l.!. :“mul} hﬂEI. orng .Il‘ﬂnE- I-Hln'I.TTI,. sedain
il an],;.,}; ke, funidhi; ketiga, m_!'il.:; Keesmpal, wilddoh: dan kelima
i;,,rr.i!nr Dari urilan penyebulan tidak terdapal pemilahan }‘.m!;
jugas Atas dﬂ_Tr TI:-EEMI gender, tetapi dikemukakan secara acak,
Persoalan ian yang juga menank dianalis muen Wkl it
4naan kosakata [rr!'n_.l'mr.l'url:l. Betika membahas lima ]"l!-?:.Lﬂr._II:;LS‘H
,mwﬂ]ibk“‘“ mandi, di d:ll;lmn}r.'l Fathimah menyebutkan kata
wrandbah™. Penyebutan kata “jandbah® terkesan lebih sapan
d.jri|,1'-"'i“ kata “Dertemu dua khitan® dan “kelyar mant”, meskipun
Jari segi pemahamannya memang merujuk kepada dua hal it

Setelah mengkaji teks kitaly Parikiae Melayn, lerutama teks
41 puka, Martin van Brulnessen menilai bahwa pengarang tidak
meletakkan perempuan pada posisi yang lebily rendaly daripada
laki-laki. Lebil jauky, dia menulis:

Ketika in membicarakan hald dan mandl sesudah Taddd,
iclak nida kesan seolabi-olah perempaan dalam haid adalah kator,
1a tidak memakai istilah sepert] “borsuei” (yong secars tersiral me-
nyatakan perempuan dalam hald tidak “sucl*); secara lebiily neteal
in merulis bahwa ada lima perkar yang meseailskan mandl: mati
tkocuali math syahid), hald, nifas, widde (keguguran), dan jombal
{Fumluhu““]- Tldak ada uralan panfang fentang halshal vang
dilarang bagl perempuan pacda masa hald*®

Penilainn Martin dl atos barangkall 1elal memberikan
gambaran tenlang perapektil Nelh yang lebih ramakh terhadap por-
empuan. Namun, Iu belum memberikan bukii yang meyakinkan
bahwa teks Pariknmian Melmyge citulls darl mpkIRE seorang penlly
perempuan. Dalam wacana ol atas Fathimah Lnmpaknya hanya
mengulang dard teks yang sudah ada, balk berasal darl Syokh Nir
al-Din al-Ranirl mavupun Syekh Mubammad Amyad, Perspekill

W Byulreen, Kital Ko, 1T Martio van Deinessen, Kl Kining
dan Peremprian, Peremmpuan dan Kilale Eenlng: Calatam uniuk bMasdag 11, Masnd|®,
dalam  RETpc et Gl o nlf=mar i tn, o wdnesendpersuimal b livaliowad

husts_bunimg_dow_peresspusy W idlakees OF Sepileinber 2000,
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Jursial Penclitian Keistaman, Val. 7, No. 2, jui 2011: 363-394

fiqih yang lebih ramah terhadap kaum perempuan jopy,, Y
hanya didominasi oleh ulama penempuan, t{:lu|:-_|. dapat gy kg,
cul dari ulama laki-laki, misalnya Syekh Nurl.r'l-mm_“l‘ﬂﬂniﬁ. t;'“'llq.
Muhammad Arsyad, Syckh 'Iﬁh-l:l al-Ra"uf Singkey, |} Yok
Muhammad, Masdar F. Mas'udi, dan Fagihuddin Abgyy K :;.i:_.ln
.

SIMPULAN

Dari paparan di muka jelaslah bahwa Fathimah bing; ,
Wahab mempunyai peranan penting dalam penuligy, o
Parukunan Melayi. Meskipun identitas sebenarmnya penyli, Y aly
ini masih menjadi perdebatan di kalangan para Sarjana b
peneliti, berdasarkan penclusuran ulang terhadap sumpp, ::5:"
yang ada, terutama i formasi dar Hbl:l al-Rahman Ehl_dd]'q “55;
1939 M), ditemukan data yang lebih menyakinkan bahwg 'y,
tersebut memang ditulis oleh Fathimah. ab

Kandungan teks kitab Fﬂrukml'ﬂlf Melayu secara paris B
menguraikan tentang ruboun iman (tauhid) dan rukun lﬂ'“m{fiqu:i
Uraian di bidang tauhid memuat unsur-unsur rukun iman y,
meliputi enam perkara, yaitu: percaya kepada Allah; F'Hta].-ﬁ
kepada para malaikat-Nya; percaya kepada kitab-kitab-Nya; ..
caya kepada para pesuruh-Nya; percaya kepada Hari Eﬁmudhm
dan percaya kepada nasib baik dan buruk dari Allah swt, Seq,
kan uraian di bidang figih mencakup unsur-unsur rukun [s]yy,
Pembahasan di bidang figih antara lain meliputi: hukum air, najis
dan cara menghilangkannya; hukum buang air dan istinja; jy
yang mewajibkan mandi, fardu mandi, sunah, dan “‘“kl‘ﬂl'lmm
syarat wudu, sunah, dan makruhnya; syarat sembahyang; tatacay,
sembahyang; hal yang membatalkan sembahyang dan makryh.
nya; sembahyang sunah; sembahyang qasar dan jamak; syars
hukum puasa; syarat wajib puasa; suatu yang mengharuskan
berbuka puasa; sunah puasa; jimak di bulan Ramadan; dan Puass
sunah. Dari sini tidak ada yang benar-benar khas dalam karyy
Fathimah yang mencerminkan pengalaman seorang penulis
perempuan. Bahkan, dari segi redaksional maupun substans
malerinya, kebanyakan hanya mengulang dari teks sebelumnya,
terutama dari al-Sayyid ‘Alawi, Syekh Muhammad Arsyad, dan
5}'EH'I. Mur al-Din al-Raniri. Hal ini bukan berarli tidak miincyl
perspektf yang lebih ramah terhadap perempuan. Sebagian
penjelasan Fathimah telah memiliki perspektif yang lebih ramah
terhadap perempuan. Namun, berdasarkan analisis inlertek-
tualitas, hal itu ternyata bukan khas dari Fathimah, melainkan
disalin atau dikutip dari pendapat para ulama sebelumnya.
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Allisy aﬁ_ 111, November-Januari, 2006,
o A Flafizh, “Muhammad Arsyad al-Banjari”, dalam
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